WINTER BEAR 


“Sorry for typo 
“Cerita belum sempurna 
“Gak suka jangan baca! Gampang kan! 


HAPPY READING ALL 


"Cepat kalian cari tau siapa dia sebenarnya!" perintah 
seorang Pria berjaket hitam. 


"Baik tuan," jawab salah satu dari ketiga anak buahnya. 


Setelah menerima perintah dari tuannya, mereka bertiga 
pergi dari sana. 


"Sebenarnya siapa dia, Joon?" 


Pria itu menoleh ke sumber suara dan menemukan salah 
satu saudaranya. 


"Aku tak tau pasti," jawab Namjoon dan langsung duduk 
ditempatnya. 


"Ada apa?" tanya Namjoon dengan alis terangkat. 


"Dia membuat ulah," ujar Hoseok dan duduk didepan 
Namjoon. 


"Aishh sial!" umpat Namjoon kesal. Dan bangkit pergi. 
Brak 


Pemuda pucat itu menutup pintu rumahnya dengan nafas 
yang tak teratur dan juga keringat yang membanjiri 


keningnya. 


"Hyung kau kenapa?" tanya seorang pemuda 
menghampirinya. 


"Aku tak apa Tae," ujarnya mencoba menetralkan deru 
nafasnya. 


"Hyung tak bohong kan?" tanya Taehyung memiringkan 
kepalanya lucu. 


Yoongi yang melihatnya mengusak surai rambut sang adik. 
"Tentu saja tidak," ucapnya dengan senyum manisnya. 


"Baiklah sekarang kita makan. Perut Tae dari tadi berbunyi," 
ujar Taehyung dengan mengelus-ngelus perutnya lucu, 
membuat siapa yang melihatnya gemas sendiri. 


Yoongi terkekeh melihatnya, "Kajja, hyung akan 
membuatkanmu makanan." 


"HOLLEEEE." Taehyung bersorak kegirangan seperti anak TK 
yang baru saja dikasih liburan. 


#HHH 


"Dimana dia?" tanya Namjoon saat membuat pintu ruangan 
serba putih itu. 


"Eoh, apa kau tak bisa mengetuk pintu dulu huh?" kesal 
Seokjin selaku dokter rumah sakit itu. 


Tanpa memperdulikan ocehan Seokjin, Namjoon langsung 
berjalan menghampiri tubuh kecil yang tengah terbaring tak 
berdaya diatas ranjang rumah sakit itu. 


Namjoon menatap sendu pemuda didepannya. Tangannya 
berlahan mulai mengusak lembut rambut pirang pemuda 


itu. 


"Apa dia baik-baik saja?" tanya nya lirih, tanpa mengalihkan 
pandangannya dari pemuda itu. 


Seokjin menghembuskan nafas beratnya, "Kau tau 
sendirikan penyakitnya bagaimana?" 


Namjoon hanya menatap wajah pucat pemuda itu. Dan 
tanpa dia sadari cairan bening yang dia bendung sedari tadi 
lolos begitu saja, membasahi kedua pipinya. 


"Hyung, jangan menangis." 


Namjoon menghapus cairan bening yang membasahi kedua 
pipi nya. "Jim, kau sudah bangun hmm?" tanyanya. 


Jimin mengangukkan kepalanya pelan. "Kalau aku belum 
bangun, lalu siapa yang kau ajak bicara, hyung?" tanya 
Jimin masih dengan nada lirih. 


"Aku akan memeriksanya," ujar Seokjin dan langsung 
memeriksa keadaan Jimin. 


"Hyung aku mau pulang," pinta Jimin setelah Seokjin selesai 
memeriksanya. 


"Eoh, apa yang kau katakan huh?! Kau baru sadar Jim," 
sahut Namjoon. 


"Hyung tapi aku tak mau berada disini, apa lagi melihat 
wajah Seokjin hyung yang membosankan," ujar Jimin tentu 
saja membuat Seokjin mendelik. 


"Apa yang kau katakan huh?!" sahut Seokjin tajam. 


"Sungguh hyung wajahmu itu membosankan," jujur Jimin 
tanpa ada rasa bersalah. 


"Cih! Bilang saja kalau wajahku tampan dan kau iri kan?" 
ujar Seokjin percaya diri. 


"Cih buat apa aku iri. Meskipun wajahku tak tampan tapi 
diriku ini imut," ujar Jimin yang juga percaya diri. 


aaa 


Siang telah berganti dengan malam. Begitupun dengan jam 
yang sudah menunjukkan pukul 11 malam. 


Taehyung yang sedang tertidur pulas terusik dari tidurnya. 
"Ayung," lirih Taehyung dengan nafas yang tak teratur. 
"Hyung jebal." 


Yoongi yang tengah tertidur disamping Taehyung, membuka 
matanya dengan rasa cemas. 


"Tae kau kenapa?" tanya Yoongi bangkit duduk. Rasa cemas 
terlihat di wajahnya. 


"Hyung sakit," ujar Taehyung menepuk-nepuk dadanya yang 
semakin sesak. 


Yoongi bangkit berdiri dan berlari ke lemari kecil yang 
berada disana. Dirinya mengobrak-abrik semua pakaiannya. 


"Aishh dimana alat itu?!" geram Yoongi saat tak menemukan 
apa yang dia cari. 


"Ayung, aku tak kuat," ujar Taehyung yang kesulitan bicara 
karena deru nafas yang tak teratur. 


"Tae, bertahanlah," ujar Yoongi yang masih berusaha 
mencari alat bantu untuk Taehyung. 


"Hyung huh..huh," 


"Ini dia," ujar Yoongi saat sudah menemukan apa yang dia 
cari, sebuah inhaler. 


Tak butuh waktu lama Yoongi langsung memberikan inhaler 
itu kemulut Taehyung. 


"Gomawo hyung," ujar Taehyung saat nafas nya mulai 
membaik. 


Yoongi mengangukkan disertai dengan senyum manisnya. 
"Tidurlah," perintahnya. 


Taehyung menganguk menurut. Berlahan tangan Yoongi 
mengusak lembut rambut Taehyung. 


"Aku akan melakukan apapun demimu, saeng," batin 
Yoongi. 


— Skip- 


Hari telah berganti, cahaya mentari masuk melewati cendela 
kaca itu. Mata sipit itu berlahan terbuka. 


"Euhmm." Yoongi membuka matanya dengan sempurna. Hal 
yang pertama kali dia lihat adalah sang adik yang 
memeluknya sangat erat. 


Tangan pucat itu berlahan mengusak rambut Taehyung. 


"Aku sangat suka melihat wajahmu yang tenang, Tae," batin 
Yoongi tersenyum tipis. 


Tiba-tiba ponsel Yoongi berdering, Yoongi langsung meraba 
mencari ponsel disampingnya. Senyumnya luntur saat 
mengetahui siapa yang meneleponnya. 


Yoongi berlahan melepas tangan Taehyung yang 
memeluknya. Dia bangkit berdiri dan keluar dari sana. 


Setelah sampai diluar Yoongi langsung menerima 
sambungan telepon itu. 


"Apa huh?!" tanya nya sinis. 


Yang dia dengar dari sebrang sana hanya tawa receh 
seseorang. 


"Apa kau tak mau uang huh?" tanya orang yang berada 
disebrang sana yang masih dengan tawanya. 


"Cih tak usah basa-basi!" decih Yoongi. "Katakan siapa 
target yang harus ku bunuh," lanjut Yoongi sudah malas. 


"Aku suka dengan sifatmu Min Yoongi," kekeh dari sebrang 
sana. Yoongi hanya berdecih tak suka. 


"Nanti aku akan mengirim fotonya kepadamu dan kalau kau 
berhasil membunuhnya maka bayaranmu 2 kali lipat dari 
kemarin," ujar laki-laki itu. Yoongi tanpa aba-aba langsung 
menutup sambungan telepon itu. 


Yoongi beralih menatap pintu dibelakangnya. "Maafkan 
hyung, Tae," gumamnya menatap senduh pintu itu. 


"Hyung melakukan ini demi mu, saeng," ujarnya. 


Yaps Yoongi bekerja sebagai pembunuh bayaran. Dia itu 
tidak jahat melainkan dia terpaksa melakukan itu semua 
untuk membiayai hidupnya dan juga Taehyung. Bisa saja 
Yoongi mencari pekerjaan yang lain, tapi semua orang 
sangat keji dimatanya. 


Yoongi saat itu pernah menjadi seorang pelayan caffe tapi 
dirinya selalu saja direndahkan dan juga diolok-olok. Dan 
oleh karena itu dirinya memutuskan untuk menjadi 
pembunuh bayaran. 


Ting 


Dering ponsel Yoongi berbunyi, menandakan ada pesan 
masuk. 


#OBIXXXXXXXX 

Targetmu malam ini adalah dia. 
Anak dari Choi Jin-Nyuk 
Direktur perusahaan Choi. 
Namanya Choi Yeonjun. 


Yoongi melihat foto itu. "Cih! Sekarang targetku anak kecil?" 
decih Yoongi malas. 


### 


Sementara dirumah sakit, Jimin terus saja merengek ingin 
pulang. 


"Jim tidak ya tidak!" ujar Namjoon tajam. 


"Hyung ayolah, aku bosan disini," rengek Jimin dengan 
wajah memelas. 


Namjoon mengeleng, "Tidak!" 
"Hyungg. H 
"Jim!" Namjoon menatap tajam Jimin. 


"Aish kau jahat," kesal Jimin mempoutkan bibirnya lucu. 


Namjoon menghela nafas berat. "Mengertilah Jim, kau itu 
baru sembuh," ujar Namjoon. 


Jimin mendengus kesal. "Aku bukan anak kecil lagi hyung," 
kesal Jimin. 


"Ayolah," lanjut Jimin dengan puppy eyesnya. Namjoon 
menghelah nafas pasrah. 


"Baiklah. Tunggulah disini aku akan memanggil Jin hyung 
untuk melepas infusnya," ujar Namjoon dan dianguki 
antusias oleh Jimin. 


Setelah kepergian Namjoon ponsel Jimin tiba-tiba berbunyi. 
Pemuda itu langsung mengambil ponsel dimeja yang berada 
disampingnya. 


Jimin langsung mengangkat sambungan telepon itu. 


"Hyung kalian dimana huh?! Aku datang dan kalian tidak 
ada dirumah! Dan dari kemarin aku meneleponmu tapi 
suara perempuan yang mengangkatnya! Dia bilang 'Nomor 
yang anda tujuh sedang tidak aktif cobalah beberapa saat 
lagi' Aku tanya kemana hyungku tapi dia tak menjawabnya! 
Dan saat aku menelepon Namjoon hyung, dia tidak 
mengangkatnya. Sebenarnya kalian dimana sih?" oceh 
seseorang dari sebrang sana. Jimin hanya bisa menutup 
telinganya. 


"Apa kau sudah selesai berpidatonya?" tanya Jimin. 
"Aish hyung, aku serius ehh dua rius." 
"Kalian dimana? Babang handsome kahwatir tau gak." 


"Cih sok-sok an, muka pas-pasan aja belagu," decih Jimin 
bergidik geli. 


"Ehh hyung asal kau tau ya, banyak wanita diluar sana yang 
ingin berkencan dengan ku," ujar laki-laki itu dengan 
percaya dirinya. 


"Cih palingan juga tante-tante matre," ledek Jimin. 

"Enak aja! Bilang aja kalau hyung irikan gara-gara gak ada 
yang mau berkencan dengan hyung," ledek balik laki-laki 
itu. 

"Iri itu tanda tak mampu dan aku mampu, asal kau tau." 
"Elah belagunya dirimu itik kampung." 

"Kau kelinci bongsor!" 


"Kau sih pendek!" 


"Jangan pernah sebut kalimat itu Park Jungkook!" tekan 
Jimin kesal. 


Jungkook yang berada disebrang sana tertawa puas. 


"Udahlah hyung kalau pendek juga pendek," goda Jungkook. 
Jimin yang kesal langsung mematikan sambungan telepon 
secara sepihak. 


"Dasar adik tidak tau diuntung!" umpat Jimin kesal. 


Yoongi mengusak surai Taehyung mencoba membangunkan 
pemuda itu. 


### 
"Tae bangunlah," ucapnya. 


"Hyung aku masih mengantuk," ujar Taehyung yang masih 
bergelut dengan alam mimpinya. 


"Aish baiklah, nanti setelah bangun tidur kau makanlah, 
hyung telah menyiapkan makanan untukmu," ujar Yoongi. 
Taehyung berlahan membuka matanya. 


"Hyung mau kemana?" tanya Taehyung dengan mata sayup. 
"Hyung ada urusan," ujar Yoongi. 


Taehyung mengangukkan kepalanya. "Pulang malam?" 
tanya Taehyung mengerutkan dahinya. 


Yoongi mengangukkan kepala. "Nanti kau tidurlah dulu 
jangan menunggu hyung," ujar Yoongi. 


Taehyung hanya mengangukkan kepalanya. 


Malam pun tiba dan disinilah Yoongi berada. Dibalik tembok 
luar pagar mansion besar itu dengan memakai pakaian 
serba hitam dan tak lupa dengan topeng untuk menutupi 
wajahnya. 


"Cih lama," kesalnya saat sang target tak kunjung keluar. 
Tapi beberapa menit kemudian dua orang pemuda keluar 
dari mansion itu dan salah satu nya adalah target dari Min 
Yoongi. 


"Hati-hati lah di jalan bung," pesan salah satu pemuda itu, 
dia adalah target Yoongi, Choi Yeonjun. 


"Hahaha meskipun kau tidak berbicara seperti itu diriku 
selalu hati-hati Choi," kekeh pemuda satunya yang naik 
diatas motor sport Hijau. 


"Aku pergi dulu," pamitnya dan langsung menancap gasnya 
dan pergi dari sana. Dan ini lah waktu untuk Yoongi 
bereaksi. 


Saat Yeonjun ingin membalikkan tubuhnya, Yoongi langsung 
membungkam mulut pemuda itu dengan sapu tangan yang 
sudah dia kasih bius. 


Yoongi menarik tubuh Yeonjun, menjauhi perkarangan 
mansion Yeonjun. 


Yoongi menjatuhkan tubuh Yeonjun disebuah komplek yang 
sepi dan gelap. 


Pemuda itu mengambil sebuah pisau lipat didalam saku 
Hoodie nya. 


"Maafkan aku," ucapnya melihat wajah Yeonjun dengan 
sendu. 


Jleb 


Yoongi langsung menusuk bagian jantung Yeonjun. Darah 
keluar dari sana, bukan hanya itu saja, tapi Yoongi memutar 
pisau itu. Dia menarik pisau itu dengan kasar. 


"Sekali lagi maafkan aku," ucapnya dan pergi dari sana. 
Tbc 
Gimana ceritanya wkwkwk 


Kalau suka, silahkan coment buat lanjut 
Kalau gk ya udh bye 


WINTER BEAR 


“GK SUKA JANGAN BACA! 
“SORRY FOR TYPO 


"Aish sial," decih Namjoon menutup sambungan telepon 
secara sepihak. 


"Ada apa?" tanya Hoseok menatap bingung Namjoon. 


"Apa dia membunuh orang lagi?" lanjutnya dan dianguki 
oleh Namjoon. 


"Kau harus segera menemukannya Joon-ah," ujar Hoseok. 
"Tapi dia pintar menyembunyikan bukti." 
### 


Yoongi membuka pintu rumahnya berlahan. Dia berdoa 
semoga adik nya belum bangun. Dan benar saja adiknya 
kini telah bergelut dengan selimut tebalnya. 


Yoongi tersenyum tipis dan berjalan menghampiri tubuh 
Taehyung. Berlahan tangannya mengusak lembut rambut 
Taehyung. 


"Tae bangunlah," ujarnya mencoba membangunkan 
Taehyung. 


"Lima menit lagi hyungie," tawar Taehyung dengan suara 
beratnya. 


"Tae ini hari pertamamu sekolah." Yoongi masih berusaha 
membangunkan adiknya. 


"Hyungie lima menit lagi," ujar Taehyung yang masih 
enggan membuka mata nya. 


"Tidak Tae, ini adalah hari pertamamu masuk sekolah umum 
dan hyung tidak mau kau terlambat, mengerti," ujar Yoongi 
menarik selimut Taehyung. 


Yaps selama ini Taehyung homeschooling karena Yoongi 
takut terjadi sesuatu terhadap adiknya. Dan karena 
Taehyung memaksa ingin bersekolah seperti anak-anak 
yang lain, Yoongi hanya menurutinnya pasrah. 


"Aish baiklah-baiklah aku bangun dasar hyung cerewet," 
kesal Taehyung bangkit duduk. Taehyung mengucek 
matanya. 


"Apa tadi dia tidak berulah?" tanya Yoongi tiba-tiba. 
Taehyung menoleh dengan wajah bantalnya. Pemuda itu 
mengelengkan kepalanya. 


"Tidak hyung dia tidak membuat ulah," ujarnya dengan 
senyum di sudut bibirnya. 


Yoongi hanya mengangukkan kepala dan mengusak surai 
Taehyung. "Cepatlah kau mandi, hyung akan menyiapkan 
makanan untukmu," ujar Yoongi dan bangkit pergi. 


"Kau yakin akan sekolah?" tanya Namjoon. Jimin menganguk 
mantap. 


"Tentu saja. Kalau tidak buat apa aku memakai seragam ini, 
hyung." 


Namjoon hanya menghembuskan nafas pasrah. "Kalau 
begitu cepatlah makan, nanti hyung akan mengantarmu," 


ujar Namjoon dan dianguki oleh Jimin. 
Bangtan High School 


Taehyung menatap kagum sekolahannya. Banyak siswa- 
siswi berlalulalang. Taehyung baru kali ini setelah bertahun- 
tahun lamanya dia bisa menghirup udara luar. 


Sangkin bersemangat dan senangnya, Taehyung tak sengaja 
menabrak seseorang. 


"Ahh Minahae," ucap Taehyung membungkukkan badannya. 


"Tidak papa," ujar pemuda itu. "Apa kau anak baru?" 
lanjutnya bertanya. 


Taehyung mengangukkan kepala disertai dengan senyum 
kotak nya. Pemuda yang berdiri di depannya itu membeku 
saat melihat senyum itu. Senyum kotak dan sangat manis. 
Senyum yang selama ini dia rindukan dan senyum yang 
membuat hatinya tenang. 


Taehyung menatap bingung pemuda di depannya itu. 
Taehyung melambaikan tangan kanan nya di depan wajah 
pemuda itu. 


"Apa kau baik-baik saja?" tanya Taehyung membuat 
pemuda itu tersadar. 


"Ahh aku baik-baik saja," jawabnya. "Park Jimin. Nama ku 
Park Jimin," lanjutnya mengulurkan tangan. 


Taehyung menatap uluran tangan itu, pemuda itu 
tersenyum dan membalas uluran tangan munyil itu. 


"Min Taehyung." 


"Apa kau mau ke kelas?" tanya Jimin membuat Taehyung 
mengangukkan kepalanya. 


"Kau kelas apa? biar aku antar." 
"Kelas 3-2" 


"WAW KAU SEKELAS DENGANKU MIN TAEHYUNG," hebo 
Jimin membuat semua siswa-siswi yang berlalulalang 
menatap aneh dirinya. Tapi Jimin tak pernah memperdulikan 
itu. 


"Kajja kita ke kelas. Aku tak sabar ingin duduk bersamamu," 
antusias Jimin dan menarik pelan pergelangan tangan 
Taehyung. 


Bel istirahat telah berbunyi nyaring. Semua murid-murid 
berhamburan menuju kantin termasuk Jimin dan Taehyung. 


"Tae," panggil Jimin tiba-tiba. Taehyung yang hendak 
menyuapkan makanan ke mulutnya berhenti dan menatap 
Jimin. 


"Nde, ada apa Jim?" 


Jimin tersenyum dan mengulurkan tangannya. "Mau kah kau 
menjadi sahabatku?" 


Sahabat? Taehyung hanya menatap lekat uluran tangan itu. 
Dia selama ini belum pernah memiliki seorang sahabat. 
Teman aja dia belum punya apa lagi sahabat. Taehyung 
selama ini hanya hidup sendiri hidup tanpa seorang sahabat 
atau teman. Pemuda itu hanya hidup dengan hyung nya, 
hanya H. Y. U. N. G! 


"Apa kau tak mau mejadi sahabatku?" 


Taehyung beralih menatap Jimin. Dilihatnya wajah Jimin 
yang sedikit lesu dan kecewa. 


"Tentu saja aku mau," balas Taehyung menerima uluran 
tangan Jimin. Hal itu membuat senyum disudut bibir Jimin 
mengembang. 


#HHHHH 


Entahlah Jimin hari ini merasa senang. Dia baru saja 
menemukan warna hidupnya, warna yang selama ini 
menghilang. Min Taehyung, entah semenjak dia bertemu 
dan mengenal Taehyung membuat hidup nya berwarna, 
walaupun dia masih satu hari mengenalnya tapi Jimin ingin 
mengenalnya lebih dalam lagi. 


"Hyung kau gila?" tanya Jungkook yang sedari tadi melihat 
Jimin senyum-senyum sendiri. 


"Diamlah!" 


"Astaga, ya Tuhan kau apakan hyung ku yang bantet ini? 
Tolong kasihani dia Tuhan karena di belum memiliki seorang 
kekasih," ucap Jungkook berdramatis. Jimin menatap 
nyalang Jungkook tapi tak membuat Jungkook takut sama 
sekali. 


"Astaga lihat lah ini, karena tatapan nya ini membuat para 
wanita menjauh darinya, Tuhan tolong bantulah hyung ku 
ini," ujarnya mendongak, dengan kedua tangan yang 
direntangkan ke atas. 


"Buatlah dia semakin tinggi dan tampan Tuhan tapi 
ketampanannya jangan melebihiku," lanjutnya yang 


semakin membuat Jimin mendelik dan mengumpati adik 
lucnat nya itu. 


"Awas kau Park Jungkook!!" geram Jimin. Jungkook yang 
mendengar itu berlari terbirit-birit disertai tawanya. 


"SINI KAU ANAK LUCKNAT!!" teriak Jimin mengejar Jungkook. 


"KAU TAK AKAN BISA MENGEJARKU, HYUNG!!" ejek 
Jungkook. 


"AWAS KAU PARK JUNGKOOK!! LIHATLAH KALAU AKU SAMPAI 
MENDAPATKANMU MAKA AKU AKAN  MEMANGGANG 
JUNIORMU!!" 


"KALAU KAU SAMPAI MEMANGGANG JUNIORKU MAKA AKU 
AKAN MEMANGGANGMU SAMPAI HANGUS SEPERTI IKAN 
GOSONG YANG DIMASAK NAMJOON HYUNG!!" 


Taehyung sedari tadi bingung dan gelisah. Ayung nya belum 
pulang. Perasaan cemas menghantuinya. Ini sudah malam 
tetapi hyung nya belum juga pulang. Dan hujan deras 
menguyur kota seoul disertai petir yang bergemuru. Hal itu 
sontak membuat Taehyung ketakutan. Dan dia mempunyai 
phobia petir. 


"Hiks hiks hyung tae tae takut hiks hisk," tangis Taehyung 
yang tengah duduk mendepis dipojok kamarnya. 


"Kau dimana hyung hiks hiks." 


"Argh sakit hyung hiks hiks," aduh Taehyung saat tiba-tiba 
paru-paru nya membuat ulah. 


"Ayung hiks hiks s-sakit." Taehyung terus saja memukul 
dadanya yang semakin sakit dan nafas yang tak teratur. 


Sementara dilain tampat darah keluar dari sudut bibir 
Yoongi, bukan hanya itu tapi tubuh Yoongi terasa remuk 
karena pukulan yang bertubi-tubi. Dirinya mengumpat 
serapahi orang yang telah membuatnya seperti ini. 
Beraninya dia menjebak Min Yoongi. Seandainya ada waktu 
maka Yoongi akan membalas orang itu dan membuatnya 
mati hari ini juga, tapi sayang nya Yoongi harus pulang 
menemui adiknya. Dia tau adiknya sekarang 
membutuhkannya. 


Yoongi, pemuda itu berlari bersempoyongan menembus 
hujan yang begitu deras. 


"Tae tunggu hyung," monolognya. 


"Hyung akan pulang tae, hyung akan pulang." 


"Ayung hiks hiks sakit," Taehyung sedari tadi terus saja 
menepuk-nepuk dada nya. Ingin berdiri rasanya sangat sulit 
untuknya. 


"Arg h | H 
Bruk 


Pyar 


"Aish sial!" 


"S-akit argh!!!" 
Ceklek 
Jungkook membuka pintu kamar Jimin. 


"HYUNG KAU KENAPA?!" Jungkook terkejut saat melihat 
tubuh Jimin yang sudah berada dilantai dengan darah yang 
keluar dari hidung nya. 


"Koo-kie sa-kit," lirih Jimin memegang kepalanya yang 
terasa pusing. 


"Hyung bertahanlah aku akan menelepon Seokjin hyung," 
ujar Jungkook dan langsung mengambil ponsel disakunya 
dan mulai menelepon Seokjin. 


Brak 
Yoongi membuka pintu rumahnya secara kasar. 


"TAEHYUNG KAU DIMANA SAENG?!" teriaknya dengan suara 
yang sedikit melemah. 


Yoongi membuka pintu kamar itu, dirinya mendelik saat apa 
yang sedang dia lihat. 


"TAEHYUNG!!!" 
TBC 


Gmna? Nyambung gk? 
Lanjut gk nih? 
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Sudah tiga hari Taehyung dan Jimin berteman dekat. Mereka 
berteman layaknya saudara. Rasa senang tak bisa 
disembunyikan oleh Jimin. Entahlah semenjak mengenal 
Taehyung hidup Jimin yang tadinya kosong menjadi 
berwarna. Taehyung bagaikan separuh hidup nya. 


"Argh," rintikan Taehyung membuyarkan lamunan Jimin 
yang sedari tadi menatap ke luar cendela. 


"Tae, kau kenapa?" cemas Jimin. "Kau baik-baik saja kan? 


"Jim, sa-kit," lirih Taehyung menepuk-nepuk dadanya yang 
mulai terasa sakit dan sesak nafas. 


"Tae kita ke UKS, nde?" 


Taehyung menggeleng lemah. "To... Huh... Huh... long am... 
Huh... bil... kan inhaler-ku di-tas, Jim." 


Jimin langsung mengobrak-abrik tas Taehyung, tapi tak 
kunjung menemukannya. Jimin sekilas melihat Taehyung 
yang terus saja menepuk-nepuk dadanya, serta nafas yang 
sudah tak teratur. 


Jimin terus mencari inhaler itu dan akhirnya dia 
menemukannya. Jimin langsung memberikan inhaler itu 
kepada Taehyung. 


"Huh... Huh... Gomawo Jim," Taehyung menatap Jimin 
dengan senyum kotak nya. 


Jimin menganggukan kepalanya. "Apa kau sudah baikkan?" 
tanya Jimin. 


Taehyung mengangguk "Nde. Dan itu berkatmu." 


"Taehyung, Jimin apa yang sedang kalian bicarakan!" tegur 
guru laki-laki itu. 


"Ahh Aniya saem," sahut Jimin. 
"Baiklah, kalian harus fokus, mengerti." 


"Nde saem, Minahae," ucap Taehyung dan Jimin 
bebarengan. 


"Jim," panggil Taehyung pelan dan menyenggol lengan 
Jimin. 

Jimin menoleh dengan satu alis terangkat. "Ada apa Tae?" 
"YAKK! HIDUNGMU BERDARAH!" teriak Taehyung membuat 


semua teman-teman nya mengalihkan pandangannya pada 
Taehyung. 


Jimin mengusap hidungnya dan benar saja, darah sudah 
mengalir disana. 


"Taehyung-ssi kenapa kau berteriak?" tanya Lee saengnim 
menghampiri meja Taehyung dan Jimin. 


"Saem, bolehkah saya ijin ke toilet?" tanya Jimin menutupi 
hidung nya. Pria didepannya itu menganggukkan 
kepalanya. 

Jimin bangkit dan berlari pergi. 


"Baiklah, anak-anak kita lanjutkan pelajarannya," ujar Lee 
saengnim dan melangkah kembali ke tempat duduknya. 


Sementara Taehyung ingin menghampiri Jimin dan 
menanyakan keadaannya. Tapi dia yakin bahwa Lee 
saengnim tak akan mengijinkannya. 


Jimin membersihkan darah yang keluar dari hidungnya. 
Pemuda itu menatap dirinya dipantulan cermin. Wajah yang 
sangat pucat bak mayat. Bibir yang memutih. 


"Ck mengerikan," decihnya. 


"Argh sial," gumamnya menarik frustasi rambunya. 
Kepalanya kembali berdenyut. 


"Uhuk," Jimin mengeluarkan darah dari mulutnya. Kepalanya 
terus saja berdenyut. Berlahan tubuh kecilnya merosot 
kelantai. 


Pemuda itu terus saja menarik rambutnya. Menyalurkan rasa 
sakitnya. "Argh. Kenapa harus sekarang sial!" 


Jimin, pemuda itu berlahan mengambil ponsel disakunya. 
Dirinya mulai menghubungi seseorang. "Tolong jemput aku 
di toilet sekolah." 


Bel istirahat telah berbunyi. Taehyung, pemuda itu langsung 
berlari menuju toilet. Rasa cemas menghantuinya kerena 
sedari tadi Jimin belum saja kembali. 


Taehyung membuka pintu toilet itu tapi hasilnya nihil, 
disana tidak ada orang sama sekali. 


"Jim, kau dimana?" tanya nya pada dirinya sendiri. 


Sementara dirumah sakit, Jimin terbaring tak sadarkan diri, 
disertai wajah yang sudah sangat pucat. Serta selang 
oksigen yang menempel dihidungnya. 


Pintu ruangan itu terbuka dengan kasar. Namjoon masuk 
dengan rasa kahwatir. 


"Hyung bagaimana ini bisa terjadi?" tanyanya dan menatap 
lekan wajah pucat Jimin. 


"Tadi dia meneleponku untuk menjemputnya. Dan saat aku 
datang, dia sudah tak sadarkan diri," jelas Seokjin. 


Namjoon hanya menghembuskan nafas beratnya, 
tangannya berlahan meraih jari tangan kanan Jimin. 
Pandangannya kosong. 


"Joon kita harus bisa membujuknya," suara Seokjin 
membuat Namjoon menatap pemuda itu. Hanya hembusan 
nafas yang didengar oleh Seokjin. 


"Kau taukan hyung. Jimin sangat menolak hal itu." 


Sementara di lain tempat. Taehyung sedari tadi terus 
menelepon Jimin tapi tak ada jawaban. Dirinya takut akan 
terjadi sesuatu pada temannya itu. 


"Jim, kau dimana? Kenapa kau tak menjawab teleponku?" 
monolognya. 


aaa 


Hari telah berganti dengan sore. Berlahan tangan pucat itu 
bergerak, membuat pemuda yang duduk disebelahnya 


langsung menggenggam jari tangan itu. 


"Hyung, kau sudah bangun?" tanya Jungkook dengan 
senyum dibibirnya. Jimin mengangguk lemah. 


"Dimana Joonie hyung?" tanya Jimin lirih. 


"Dia masih berbicara dengan Jinie hyung, sebentar lagi dia 
pasti kembali." Jimin hanya menganggukkan kepalanya. 
Sungguh, kepalanya masih terasa sakit. Tiba-tiba dia 
teringat akan sesuatu. 


"Kook apa kau bisa mengambilkan ponselku," pinta Jimin. 
"Eoh, kau baru saja sadar hyung," omel Jungkook. 


"Kook kumohon, aku harus menghubungi seseorang," pinta 
Jimin. Jungkook hanya menghembuskan nafas pasrahnya 
dan mengambil benda pipi yang berada dimeja 
sampingnya. 


"Ini." 


Jimin menerima benda pipi itu. "Gomawo Kookie." Jungkook 
hanya menganggukkan kepalanya. 


"Jangan lama-lama," ujarnya memperingati. 


"Iya, iya dasar bawel." Jimin langsung mencari kontak 
seseorang. Dirinya tersenyum saat menemukan kontak 
Taehyung. Jari-jari tangan Jimin mulai mengetik. 


Taehyung 
Tae 


Maaf, aku sudah membuatmu cemas. 


Apa kau baik-baik saja? 
Minahae, tadi aku tak sempat mengabarimu 


Tak butuh waktu lama, Jimin mendapat balasan dari sebrang 
sana. 


Jim tadi kau kemana saja, eoh? 
Aku mencarimu kemana-mana. 
Aku menghawatirkanmu Jim. 


Jimin tersenyum saat melihat bahwa sahabat nya itu sangat 
menghawatirkannya. Entahlah saat Jimin membaca pesan 
itu sakitnya terasa menghilang entah kemana. 


Hehehe Mianhae Tae, karena tadi aku tak 
mengabarimu dan membuatmu 
kahwatir 


Tadi aku ada urusan jadi harus pergi 
Sekali lagi maafkan aku Tae. 


Nde, tak apa Jim aku sudah memaafkanmu. 
Tapi apa kau baik-baik saja? 
Nde Tae aku baik-baik saja. 


Syukurlah kalau kau baik-baik saja Jim. 


Taehyung menaruh ponselnya. Dirinya sungguh lega saat 
Jimin mengabarinya. Hatinya bisa tenang mendengar bahwa 
sahabatnya itu baik-baik saja. Tapi entahlah ada yang 
menganjal hatinya. 


"Tae kau kenapa?" tanya Yoongi membuyarkan lamunan 
Taehyung. 


"Kau mengagetkanku hyung," kesal Taehyung. Yoongi hanya 
terkekeh dan memberikan sekantung pelastik. 


"Ini makanlah," ujarnya. 
"Apa itu hyung?" tanya Taehyung polos. 
"Itu? Bom," jawab Yoongi dan duduk disamping Taehyung. 


"YAKK KENAPA KAU MEMBAWAKANKU BOMM," hebo 
Taehyung. Yoongi mengusik pelan kepala Taehyung. 


"Dasar bocah. Itu makanan bodoh." 


Taehyung mampoutkan bibirnya lucu. "Sakit hyungie." 
Yoongi yang melihat itu mencubit gemas pipi Taehyung. 


"Makanlah." Taehyung mengangguk dan melahap makanan 
yang diberikan Yoongi. Yoongi tersenyum melihat wajah 
mengemaskan adiknya. Tiba-tiba kegiatannya harus 
berhenti saat ponselnya tiba-tiba berbunyi menandakan 
pesan masuk. 


OB1XXXX 


Aku punya target untukmu, Min Yoongi. 


Bunuhlah dia malam ini juga. Dia adalah aktor yang naik 
daur saat ini. 


Dan kau akan mendapatkan imbalan nya. 


Yoongi menaruh kembali ponsel disakutnya. Dirinya 
menatap Taehyung yang masih melahap makanannya. 


"Tae, hyung mau pergi dulu, kau tinggal dirumah sendirian 
tidak papa kan?" ujar Yoongi membuat Taehyung 
menghentikan kegiatannya dan menatap hyung nya. 


"Bukannya setiap hari aku selalu sendirian dirumah hyung," 
Kalimat itu membuat hati Yoongi teriris. "Pergilah, aku tak 
apa," lanjutnya dengan senyum kotaknya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 11 malam. Yoongi sekarang 
tengah bergegas untuk menjalankan aksinya. Tapi 
pikirannya sekarang masih tertujuh kepadan kalimat yang 
dilontarkan Taehyung. 


"Bukannya setiap hari aku selalu sendirian dirumah hyung?" 
suara itulah yang terus terdengar digendang telinga Yoongi. 


"Minahae Tae Minahae." hanya itulah yang bisa Yoongi 
lontarkan. Dirinya setiap siang dan malam harus membunuh 
orang hanya demi uang. Rasanya Yoongi ingin berhenti 
menjadi pembunuh bayaran tapi nyawa adiknya dalam 
bahaya. Yoongi hanya menghembuskan nafas beratnya. 


Lanjut or stop? 
Stop aja ya? 
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"Ini bayaranmu," ujar seorang pria melemparkan sebuah 
amplop coklat ke Yoongi yang tengah duduk didepannya. 


Yoongi menatap amplop coklat itu. Berlahan tangannya 
mengambil amplop itu. 


"Aku senang karena kerjamu sangat bagus Yoongi-ssi." 


Yoongi menatap pria yang tengah duduk didepannya itu 
dengan pandangan tak suka. 


"Ayolah jangan memandangku seperti itu," ujar pria itu 
dengan kekehan. 


Yoongi berdecih. "Aku berhenti," ujarnya dingin membuat 
pemuda didepnnya itu tertawa renyah. 


"Apa kau tak sayang adikmu hmm?" tanya pemuda itu 
dengan alis terangkat. 


"Aku tak takut padamu," ujar Yoongi bangkit berdiri dan 
melangkah pergi, tapi langkahnya berhenti saat sampai 
dipintu. 


"Jangan pernah kau sakiti adikku atau aku tak akan segan- 
segan membunuhmu!" peringatnya dan pergi dari sana. 


Pemuda itu tersenyum miring, "Aku akan membuatmu 
kembali padaku Yoongi-ssi dan itu akan kulakuan." 


Yoongi menyelusuri jalanan seoul dengan kedua tangan 
dimasukkan kesaku celananya. Pandangan mata fokus 
kedepan, disertai tatapan datarnya. 


Dia tau bahwa keputusannya itu akan membuat adiknya 
dalam bahaya. Berlahan kakinya berhenti saat sudah berada 
didepan rumahnya. Rumah yang sangat kecil dan 
sederhana. Berlahan tangan pucat itu membuka pintu 
didepannya. 


Hal yang pertama Yoongi lihat adalah adiknya yang tengah 
tertidur pulas dikursi kayu. Matanya beralih menatap jam 
tangan ditangan kirinya. Jam itu sudah menunjukkan pukul 
1 pagi. Dirinya tersenyum dan melangkah menghampiri 
tubuh sang adik. Berlahan Yoongi mengangkat tubuh 
Taehyung menujuh kamar mereka. Yoongi meletakkan tubuh 
Taehyung berlahan. Dirinya menarik selimut putih itu dan 
menyelimuti adiknya. 


Yoongi tersenyum manis saat melihat wajah adiknya. Wajah 
yang begitu tenang. Berlahan tangan itu mengusak lembut 
rambut pekat adiknya. 


"Hyung, menyayangimu saeng," ucapnya mencium puncak 
kepala Taehyung. 


— Skip- 


"YAK APA YANG KAU LAKUKAN PARK JIMIN!" hebo Hoseok 
saat melihat adik sepupunya itu sudah rapi dengan seragam 
sekolah. 


Jimin yang tengah berjongkok membenarkan sepatunya, 
memutar matanya malas dan mendongak menatap Hoseok. 


"Hyung bisakah kalau kau tidak berteriak huh?!" tanya Jimin 
malas dan bangkit berdiri. 


"Kajja, kau harus mengantarku!" ujar Jimin. Hosoek 
membulat. 


"Ehh bantet, kau masih sakit bodoh!" seru Hoseok. 


Jimin menatap malas hyung sepupunya itu. "Kau taukan 
kalau aku setiap hari sakit? Jadi jangan buat semuanya 
menjadi mengerikan." Jimin langsung keluar dari ruangan 
itu, melewati Hoseok begitu saja. 


Hoseok? Pemuda itu hanya menghembuskan nafas 
pasrahnya melihat sifat Jimin yang selalu saja keras kepala. 


Hoseok menyusul Jimin yang sudah menjauh dengan tangan 
yang mengetik di benda pipi yang dipegangnya. 


"Selesai," Yoongi tersenyum senang saat masakannya sudah 
selesai. 


"Taehyung cepat makan!" serunya. 


"Nde hyung sebentar," sahut Taehyung dari dalam kamar. 
Tak butuh waktu lama Taehyung keluar dengan seragam 
yang sudah rapi. 


"Cepat makanlah nanti kau terlambat," ujar Yoongi. 
Taehyung menganguk dan duduk dikursi kayu itu. 


Bangtan High School 


Jimin memasuki kelasnya, senyumnya luntur saat orang 
yang dia rindukan belum datang. Min Taehyung, pemuda itu 
lah yang membuat Jimin semangat masuk sekolah, tapi 
sepertinya harapnya untuk melihat wajah senyum kotak 
dipagi hari itu musnah. 


Jimin dengan malas melangkah menuju bangkunya. 
Mendudukan bokongnya dan menaruh tas diatas meja 
dengan asal. 


Drttt 


Jimin yang ingin menggelamkan wajahnya diatas meja harus 
terhenti saat dering ponselnya berbunyi, menandakan 
pesan masuk. Tangan pemuda itu mengambil ponsel disaku 
celananya. Dilihatnya ternyata itu adalah pesan dari hyung 
nya. 


Joonie hyung 
Kenapa kau keras kepala huh?! 
Kenapa kau masuk sekolah Park Jimin! 


Hyung sudah melarangmu untuk tidak masuk sekolahkan?! 
Kenapa kau masih keras kepala huh?! 


Kau butuh istirahat total Park! 


Setelah membaca pesan itu, dirinya berdecih kesal dan 
tangannya mulai mengetik sesuatu. 


Jangan membuatku semakin 
Mengerikan hyung! 


Meskipun aku beristirahat. 
Penyakit sialan ini tak akan 
hilang! 


Aku nanti juga akan matikan? 


PARK JIMIN!! 


Jimin hanya menghembuskan nafas beratnya. "Itu memang 
benarkan hyung?" gumamnya dengan senyum pahitnya. 


"Waktuku tidak akan lama." 
"Apa yang kau bicarakan Jim?" 


Jimin terkejut dan mendongak, dirinya menemukan 
Taehyung yang tengah berdiri didepannya. 


"Kau membuatku jantungan," ujar Jimin mempoutkan 
bibirnya lucu. 


"Jim, apa yang kau katakan?" tanya Taehyung penuh selidik 
dan duduk dibangkunya, yang berada di samping Jimin. 


"Hah? Emang apa yang kukatakan Tae?" tanya Jimin dengan 
wajah yang dibuat bingung. 


"Kau tadi mengatakan 'Waktuku tak akan lama' apa arti dari 
perkataanmu Jim?" 


"Euhm itu," Jimin tampak bingung, dirinya tak mungkin 
mengatakan yang sebenarnya pada Taehyung. 


"Euhm itu.... ah ya itu tadi, hyung ku mengajakku ke pulau 
jeju tapi aku tak bisa karena banyak tugas sekolah yang 
harus aku selesaikan," ujar Jimin dengan cengir kudanya. 
"Makanya aku tidak punya banyak waktu," bohong nya. 


"Sungguh? Kau tak bohongkan Jim?" tanya Taehyung 
memastikan. 


"Tentu. Buat apa aku membohongimu Tae," kekeh Jimin. 
Taehyung awalnya menatap curiga Jimin, tapi dilihat dari 
wajahnya, pemuda itu tidak berbohong. 


'Minahae Tae, Mianhae karena aku berbohong padamu, ' 
batin Jimin menatap sendu Taehyung. 


Sekarang semua murid-murid Bangtan High School tengah 
menenangkan pikirannya, karena bel istirahat sudah 
berkumandang sejak 5 menit yang lalu. Seperti sekarang 
Taehyung dan juga Jimin tengah menghabiskan waktunya 
untuk makan siang dikantin. 


"Tae," panggil Jimin. Taehyung yang tengah melahap 
makanannya menoleh. 


"Nde wae?" 
"Bolehkah aku bertanya?" tanya Jimin ragu. 


"Kau mau tanya apa Jim?" tanya Taehyung dengan senyum 
kotaknya. 


"Euhmm apa kau baik-baik saja? Euhm maksudku apa kau 
punya penyakit sampai-sampai kemarin kau sesak nafas?" 
tanya Jimin mengerutkan dahinya dan menatap Taehyung 
penuh tanya. 


Taehyung menganguk pelan. "Kau sakit apa?" tanya Jimin. 


Taehyung diam sejenak. "Heart failure," jawab Taehyung 
menundukkan kepalanya. 


"Heart failure?" tanya Jimin. Taehyung menganguk pelan. 
"14 tahun mungkin?" jawab Taehyung. 
Saat Jimin hendak bertanya namun tiba-tiba- 


"Hey bro," sapanya merangkul punggung Jimin dari 
belakang. 


"Woonie hyung?" kaget Jimin saat menemukan Ha 
Sungwoon yang sudah duduk disampingnya. Sungwoon 
adalah sahabat Jimin, usia mereka hanya beda 1 tahun. 


"Tolong normalkan wajahmu itu Park, karena aku bukanlah 
hantu," cibir Sungwoon saat melihat wajah melongo Jimin. 
Jimin menormalkan mimik wajahnya. 


"Sejak kapan kau kembali kesini hyung?" tanya Jimin. 


Sungwoon meminum Jus milik Jimin. "Kemarin malam," 
jawabnya santai. 


"Yakk! Kenapa kau tak mengabariku?!" seru Jimin. 


"Buat apa? Kau tak penting," jawab Sungwoon santai dan 
malah menyeropot habis Jus milik Jimin. 


"Yakk! Kau jahat hyung," kesal Jimin mempoutkan bibirnya 
lucu. 


Sungwoon menaikkan bahunya acuh. "Bodoh amat." 


"Sebaiknya kau tidak usah kembali ke Seoul hyung. 
Sebaiknya kau menetaplah dikampung halamanmu saja," 
dengus Jimin. 


Sungwoon terkekeh, mengoda Jimin adalah salah satu hal 
yang menyenangkan. Sungwoon menghentikan kekehannya 
saat melihat Taehyung yang tengah duduk didepannya. 


"Siapa namamu?" tanya Sungwoon tapi tak ada jawaban 
dari Taehyung. Taehyung melamun menatap pemuda 
didepannya itu. Jimin yang melihat Taehyung yang sedari 
tadi diam, melambaikan tangannya didepan wajah 
Taehyung. 


"Tae," panggil Jimin. 


"Ehh nde ada apa Jim?" tanya Taehyung spontan karena 
terkejut. 


"Kau kenapa? Kenapa kau melamun?" tanya Jimin. "Kau 
baik-baik saja kan?" 


Taehyung menganggukkan kepalanya. "Aku tak melamun 
Jim. Aku hanya melihat wajahnya," ujar Taehyung menunjuk 
Sungwoon dengan jari tangannya. "Dia mirip denganmu 
Jim," lanjut Taehyung. 


"Yakk! Jangan samakan aku dengan si bantet satu ini!" seru 
Sungwoon tak terima. 


"Ehh hyung siapa yang senang disamakan seprtimu!" cibir 
Jimin. 


"Tapi wajah kalian mirip," sahut Taehyung menatap wajah 
Sungwoon dan Jimin secara bergantian. 


"Lihatlah Jim, wajahmu itu membuat orang lain lagi-lagi 
mengatakan kita mirip. Kau gantilah wajahmu itu!" seru 
Sungwoon. 


"Hyung aja yang ganti!" 
"Wajahku ini sudah tampan, pendek!" 


"Eyy Hyung sebelum berbicara bercerminlah dulu, kalau kau 
itu juga pendek," sinis Jimin. 


"Yakk! Aku tak pendek Park!" 


"Lalu?" tanya Jimin dengan wajah menantangnya. 


"Aku masih masa pertumbuhan bocah!" kesal Sungwoon. 
"Kalau pendek juga pendek hyung," cibir Jimin. 


"Yakk! Sudah kubilang aku tidak pendek Park!" seru 
Sungwoon mendengus kesal. 


"Kau pendek!!" 
"Tidak, aku tak pendek!" 
"Pendek!!" 

"Tidak!!" 

"Pendek!! 

"Tidak!!" 

"Pendek!!" 

"Tidak!!" 

"Pen-" 


"Sudahlah kalian sama-sama pendek," sahut Taehyung yang 
sudah jenah akan pertengkaran dua makhluk itu. 


Gimna ceritanya? 

Mau lanjut? 

Spam next (15+) dan vote (50) oke 

Setelah itu nanti aku bakal up lagi kalau dah 
memenuhi syarat 
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Yoongi mendengus kesal, disertai kekhawatiran. Wajah pria 
itu sudah memerah memancarkan amarah. Bagaimana dia 
tidak marah coba, kalau adik yang dia sayangi belum dia 
temukan. Yaps Taehyung sedari tadi belum pulang ke rumah 
dan itu membuat Yoongi dilanda kekhawatiran. Ia takut akan 
terjadi sesuatu kepada adiknya, dan haripun juga sudah 
semakin malam. 


Drrttt 


Yoongi menghentikan langkahnya saat ponselnya berdering. 
la mendengus kesal saat tau siapa yang meneleponnya. 


Yoongi mengangkat panggilan itu dan mengarahkan ponsel 
nya ke telinga. 


"Aku bilang aku sudah berhenti bodoh!" geram Yoongi 
dengan emosi yang sudah dipuncak. 


"Hahaha aku tak ingin mengajakmu kembali bekerja Min 
Yoongi," kekeh pria dari sebrang sana. 


"Aku hanya ingin memberitahumu kalau sekarang adikmu 
ada digenggamanku." 


"Bajingan!" umpat Yoongi pemuh emosi. 


"Hahaha apa kau tak bercermin tuan Min Yoongi. Kau lah 
yang bajingan." 


Yoongi mengepalkan tangan kirinya. Wajahnya semakin 
memerah, menahan semua emosinya. 


"Cepat lepaskan adikku atau kau akan kubunuh!" ancam 
Yoongi. Dan setelah itu yang terdengar dari sebrang sana 
hanya kekehan. 


"Ternyata kau sudah berani mengancamku Min Yoongi-ssi." 


Sudah habis kesabaran Yoongi, wajahnya sudah sangat 
merah disertai tangannya yang mengepal sangat erat. 
Yoongi mematikan sambungan telepon itu secara sepihak. 


Pemuda dengan kulit pucat itu berlari dan mengatakan 
sumpah serapah. "Kalau terjadi sesuatu pada Taehyung aku 
tak akan mengampunimu." 


aaa 


Sementara diruangan serba hitam itu seorang pria tengah 
tertawa puas. "Lihatlah, kemenangan akan berpihak 
kepadaku, Min Yoongi," ujarnya disela-sela tawanya. 


"Ergh hyung," lirihan itu membuat pria itu berhenti tertawa 
dan menoleh ke tubuh pemuda yang tengah terikat dikursi 
kayu. 


"Ternyata kau sudah bangun Taehyung:-ssi," ujarnya dan 
melangkah menghampiri tubuh Taehyung yang masih 
lemah. 


Taehyung membuka matanya secara berlahan. "Siapa kau?" 
tanyanya dengan suara serak. 


Bukan menjawab, pria itu justru terkekeh kecil. "Kau tak 
perlu tau siapa diriku Tuan Taehyung." 


Taehyung mendengus, "Lepaskan aku!" 


"Eoh, tenanglah Taehyung-ssi, sebentar lagi hyung 
kesayanganmu akan segera menyelamatkan dirimu," ujar 
Pria itu menepuk-nepuk lembut pipi Taehyung. 


"Tapi sebelum itu apa kau mau mendengarkan sebuah 
kebenaran dariku?" tanyanya. 


Taehyung mengerutkan dahinya. "Kebenaran apa?" 
tanyanya dengan suara dingin. 


"Kebenaran kalau sebenarnya Min Yoongi atau lebih 
tepatnya hyung kesayanganmu itu bukanlah," pria itu 
sengaja menjeda ucapannya, pria itu tersenyum miring. 


"Katakan!" sahut Taehyung meninggikan suaranya. 


"Eoh, bersabarlah tuan Kim Taehyung, ops," pria itu 
menutup mulutnya seperti sedang salah bicara. 


"Kim Taehyung? Namaku adalah Min Taehyung bodoh!" 
sahut Taehyung kesal. 


"Min Taehyung atau Kim Taehyung hmm?" tanyanya dengan 
satu alis terangkat. 


"Apa maksudmu sebenarnya huh?!" sentak Taehyung yang 
sudah tak sabar. 


"Oke oke maksudku yang sebenarnya adalah kau bukanlah 
adik kandung dari Min Yoongi," ujarnya tepat diteliga 
Taehyung. 


"A-apa maksudmu?" tanya Taehyung terkejut. 
"Yoongi, hyung mu ahh lebih tepatnya hyung tirimu itu 


adalah anak dari Shin Ji-su dan Min Yoora, dulu mereka 
adalah keluarga bahagia. Namun, kebahagiaan itu tak 


bertahan lama. Karena Nyonya Shin, atau Min Yoora, dia 
mengetahui kalau ternyata sang suami selingkuh. Karena 
hal itu membuat mereka berdua bertengkar dan berakhir 
cerai." 


"Setelah perceraian itu. Beberapa tahun kemudian, saat usia 
Yoongi 6 tahun. Min Yoora menikah dengan ayahmu Kim 
Woobin. Mereka menikah bukan karena cinta, melainkan 
hanya karena kontrak kerja. Yoora adalah model terkenal, 
sementara Kim Woobin adalah seorang direktur. Hubungan 
mereka awalnya baik-baik saja, walaupun itu hanya sebatas 
kontrak kerja. Tapi 1 tahun kemudian, ayahmu bertemu 
dengan ibumu, Jung Hana. Mereka berdua saling jatuh 
cinta." 


"Dan kemudian melahirkan mu. Min Yoora, saat wanita itu 
mengetahui bahwa suami nya selingkuh, wanita itu marah 
besar. Apa lagi saat wanita itu mengetahui bahwa Kim 
Woobin dan Jung Hana juga sudah mempunyai anak. Dan 
dia merencanakan hal busuk. Apa kau tau apa yang dia 
rencanakan?" 


"Apa?" Taehyung mesih menatap pria itu, mencari kejelasan 
yang sesungguhnya. 


"Yoora lah yang membunuh Nyonya Hana." 


Mata Taehyung seketika membulat, pemuda itu menggeleng 
"Tidak mungin, itu tidak mungkin. Yoongi hyung adalah 
hyung ku dan dia tidak mungkin membunuh eomma." 


Pria itu hanya mengedikkan bahunya. "Dulu kau masih kecil 
dan kau tidak akan tau kebenarannya Taehyung. Dan aku 
cuma menceritakan semua kebenarannya." 


"Dan karena itu Jung Hana meninggal, dibunuh oleh Min 
Yoora. Ayahmu, tuan Kim sangat marah dan dia mencaritahu 


kebenarnya. Betapa marahnya lagi saat dia tau kalau semua 
itu adalah rencana Yoora dan Tuan-" 


Bugh 
Bugh 


Tubuh pria itu tersungkur kelantai karena pukulan Yoongi 
yang tiba-tiba. Taehyung, pemuda itu juga terkejut akan 
kedatangan Yoongi. 


"Eoh, ternyata kau sudah datang Min Yoongi," ujar pria itu 
mengusap sudut bibirnya yang berdarah. 


"Berhentilah berbicara omong kosong Byun Baekhyun!" 
tekan Yoongi menatap Baekhyun tajam. 


Baekhyun tersenyum meremehkan dan bangkit berdiri. "Aku 
tak berbicara omong kosong tuan Yoongi, tapi aku hanya 
ingin memberitahu kepada adikmu itu apa yang sebenarnya 
terjadi. Dan benarkan kau dan ibumulah yang membuat 
hidup Taehyung hancur." 


"Dasar bajingan!" 

Bugh 

Bugh 

Bugh 

Yoongi terus saja memukul Baekhyun bertubi-tubi. 


"Ayung berhentilah," suara itu membuat Yoongi yang ingin 
melemparkan pukulannya ke wajah Baekhyun berhenti. 
Yoongi menoleh ke Taehyung dan menghampirinya, melepas 
ikatan tangan Taehyung. 


"Kita pergi," ujar Taehyung menarik pergelangan tangan 
Yoongi, meninggalkan Baekhyun yang tersenyum miring. 
"Lihatlah. Ini masih awalnya Yoongi-ssi dan karena kau telah 
membuatku seperti ini maka hidupmu tak akan tenang." 


"Taehyung katakan kenapa kau bisa bersama bajingan itu?" 
tanya Yoongi yang masih tersulut emosi. 


Taehyung yang sedari tadi duduk melamun menoleh 
nenatap Yoongi dan menggeleng. "Aku tak tau hyung tapi 
seingatku tadi saat pulang sekolah ada seseorang yang 
membengkapku dari belakang," jelas Taehyung dengan 
suara lemas. 


Flashback on 
"Tae, apa yakin kau tak mau kuantar?" tanya Jimin. 


Taehyung mengangguk dan tersenyum. "Aku akan 
menunggu hyung ku Jim, kau pulanglah." 


"Baiklah kalau begitu aku akan menemanimu sampai hyung 
mu datang," sahut Jimin. 


"Ani Jim, itu tidak perlu. Kau pulanglah sebentar lagi pasti 
Yoongi hyung datang." 


"Tap-" belum sempat Jimin tapi suara seseorang didalam 
mobil menghentikannya. 


"Jim, cepatlah. Hyung ada pekerjaan." 


"Hobby hyung apa kau tak bisa sabar huh?!" dengus Jimin 
kesal. 


"Kau naik atau akan kutinggal disini," ancam Hoseok dan 
saat Jimin ingin membalas ancaman Hoseok, Taehyung 


menghentikannya. 


"Sudahlah Jim pergilah, aku tak apa," sahut Taehyung 
dengan senyum kotanya. 


Jimin menatap Taehyung tak enak, Taehyung mengangguk, 
"Pergilah." 


"Baiklah. Mianhae aku tak bisa menemanimu Tae," ujar 
Jimin. 


Taehyung mengangguk, "Tak apa Jim, sudah sana hyung mu 
menunggumu." 


Jimin mengangguk dan memasuki mobil. "Kau hati-hatilah 
Tae," pesan Jimin dan dianguki oleh Taehyung. 


Setelah itu mobil merah itu melesat menjauh dari sana. 


"Asih kenapa Yoonie hyung belum datang,” gumam 
Taehyung mengembulkan pipinya lucu. Tanpa diduga 
seseorang membengkap mulut Taehyung dari belakang. 


"L-ep-askan argh," Taehyung mencoba membrontak tapi 
tenaganya tak kuat. Berlahan pengelihatannya memburam. 


Flashback off 


Yoongi mendengus kesal dan memukul dinding rumahnya 
dengan keras. 


"Ayung," panggil Taehyung membuat Yoongi menoleh. 


"Apa yang dikatakannya benar?" tanya Taehyung pelan. 
Yoongi tak menjawab, pemuda berkulit pucat itu hanya 
diam. 


"Hyung katakan apa itu benar?" tanya Taehyung sekali lagi 
tapi tak ada jawaban dari Yoongi. 


"Ayung kenapa kau diam huh?!" sentak Taehyung 
meninggikan suaranya dan bangkit berdiri. 


"Apakah semua itu benar?!" 
"Katakan hyung!!" 


"Iya semua itu benar Taehyung-ssi, yang kau dengar itu 
memang benar!" bentak balik Yoongi. 


Tubuh Taehyung setika melemah, pemuda itu 
menggelengkan kepalanya. "Kenapa kau melakukannya 
hyung, kenapa hiks... hiks.. " 


"Tae-" 


"Aku membencimu hyung aku membencimu!!" teriak 
Taehyung dan langsung berlari pergi. 


Tubuh Yoongi merosot kelantai. "Mianhae Tae mianahe hiks... 
hiks... Mianhae aku belum bisa memberitahumu apa 
sebenarnya yang terjadi." 


Taehyung terus saja berlari tanpa memperdulikan sesak 
nafas yang mulai kambuh. "K-enapa kau melakukan ini 
hyung, aku membencimu hiks... hiks." 


Tubuh Taehyung jatuh ditengah jalan yang sepi, dengan 
posisi duduk berlutut "Aku membencimu hyung hiks... hiks... 
aku me-bencimu," ujarnya menepuk-nepuk dadanya yang 
terasa semakin sakit. 


"AKU MEMBENCIMU YOONGI HYUNG!!" 


"AKU MEMBENCIMU!!" teriaknya. Sesak nafas yang ia 
rasakah semakin sakit. Berlahan pengelihatan Taehyung 
memburam dengan tubuh yang sudah terbaring tak berdaya 
dijalanan. 


"A-ku membencimu hyung," lirihnya dan tak sadarkan diri. 


Gimana? Lanjut or stop? 
Stop aja kah? 


WINTER BEAR 


"Euhmm." Taehyung mengerjapkan matanya. "Aku dimana?" 
gumamnya bangkit duduk. 


"Argh," ringis Taehyung saat kepalanya masih berdenyut. 
Ceklek 


"Kau sudah bangun?" Seorang pria dengan bahu lebarnya 
masuk menghampiri Taehyung dengan membawa nampan. 


Taehyung menoleh. "K-kau siapa?" tanya Taehyung sedikit 
takut. 


"Tenanglah, aku bukan orang jahat," ujarnya dan duduk 
ditepi ranjang. 


"Ini makanlah. Aku membuatkan bubur spesial untukmu," 
ujarnya dan mememberikan semangkok bubur kepada 
Taehyung. Taehyung hanya menatap bubur itu tanpa ada 
niatan mengambil. 


"Ambilah dan makanlah, disana tidak ada racun." Taehyung 
menoleh. "Aku tau kau belum makan kan?" tebaknya dan 
dianguki pelan oleh Taehyung. 


"Ya sudah cepat makan ini atau kau akan membuat 
tanganku patah," ujarnya menunjuk tangannya dengan 
dagu. 


Taehyung berlahan mengambil ahli bubur itu dan mulai 
memakannya. 


"Bagaimana? Apakah  masakanku enak?" tanyanya 
membuat Taehyung beralih menatap pria itu. "Ahh tentu 


saja masakaku enak, aku kan seorang chef handal," 
banganya menyombongkan diri. 


"Masakanmu tak enak," sahut Taehyung memberikan 
kembali bubur itu kepada sang pemilik. 


"Yakk bagaimana bisa tak enak," hebonya dan langsung 
menyaut mangkok bubur itu dan memakannya. 


Taehyung yang melihat tingkah pria itu terkekeh. Pria itu 
memasukan satu sendok ke dalam mulutnya. Dan rasanya 
masih sama, enak. "Ini enak. Kau membohongiku?" Pria itu 
menatap Taehyung dengan dahi mengerut. 


"Kau sangat lucu," tawa Taehyung dan menampakkan 
senyum kotaknya. 


"Hey bocah, aku itu tampan bukan lucu, kau mengerti?!" 
kesalnya. 


"Lihatlah saat kau kesalpun, kau terlihat mengemaskan," 
kekeh Taehyung. 


"Yakk!! Berhentilah mengatakan bahwa aku lucu dan 
mengemaskan, aku itu tampan. T. A. M. P. A. N, mengerti?" 
ocehnya. 


"Hahaha ya ya terserah kau saja hyung," ujar Taehyung. 


"Dan sekarang ini makanlah, aku tak mau kau mati 
kelaparan," ujarnya menyuapkan sesendok bubur ke bibir 
Taehyung. Taehyung menerima suapan itu. 


"Namamu siapa?" tanya pria itu. 


"Taehyung," jawab Taehyung dan dianguki oleh pemuda 
didepannya. 


"Perkenalkan namaku Kim Seokjin orang tertampan didunia 
ini," ujar Seokjin dengan sombongnya. 


"Kalau kau tampan sedunia apa kah kau sudah memiliki 
seorang kekasih?" tanya Taehyung dengan alis terangkat. 
Seokjin hanya diam dan setelah itu menggelengkan 
kepalanya. 


"Belum," jawabnya. 


"Kenapa?" tanya Taehyung dengan tangan bersendekap 
didada. "Katanya kau orang yang paling tampan sedunia 
terus kenapa kau belum memiliki seorang kekasih?" 
lanjutnya. 


"Karena tidak ada yang cocok," sahut Seokjin santai. 


"Tidak ada yang cocok atau tidak ada wanita yang mau 
sama hyung?" goda Taehyung membuat Seokjin mendengus 
kesal dan bangkit berdiri, menaruh mangkok yang dia 
pegang diatas meja. 


"Habiskan buburmu dan setelah itu pergilah. Pulang 
kerumahmu," ujar Seokjin dan melangkah pergi. 


"Hmm Ayung," panggil Taehyung pelan, membuat langkah 
Seokjin terhenti. 


"Apakah aku boleh tinggal disini?" tanyanya pelan. Ada 
sedikit ketakutan dan keraguan disana. 


Seokjin membalikan badannya dengan alis terangkat. "Ada 
apa? Apa kau tidak memiliki rumah?" tanyanya. 


Taehyung menghembuskan nafasnya. "Aku kabur dari 
rumah," ucapnya dengan pelan. 


"Mwo?! Kenapa kau kabur dari rumahmu bocah?" tanya 
Seokjin dan menghampiri Taehyung, duduk kembali 
disampingnya. 


"Aku hanya marah terhadap hyung ku, jadi apakah boleh 
aku tinggal disini hanya malam ini saja," pinta Taehyung 
dengan wajah memelasnya. 


Seokjin menghembuskan nafasnya dan mengangguk. "Kau 
boleh tinggal disini, lagi pula aku sendirian disini," ujarnya 
membuat mata Taehyung berbinar. 


"Gomawo Seokjin hyung," ucap Taehyung memeluk tubuh 
Seokjin. 


"Hukh... hukh..." 
"Hukh... hukh..." 
"D-darah?" 


Jimin melihat pantulan dirinya dikaca kamar mandinya. 
Wajah yang sangat pucat. Pemuda itu tersenyum pahit. 
"Apakah separah ini?" 


"Argh," Jimin menarik rambut hitam pekatnya frustasi. 
Kepalanya terus saja berdenyut. Tubuh Jimin berlahan 
merosot kelantai dan setelah itu dia tak sadarkan diri. 


aaa 


"Yoongi hyung," Taehyung terus saja mengigau menyebut 
nama Yoongi. 


"Yoonie hyung hiks... hiks..." 


"Mianhae hyung hiks... hiks..." 


"Yoongi hyung mianahe." 
"Yoongi hyung." 
Ceklek 


Seokjin menghampiri tubuh Taehyung. Pemuda itu berlahan 
menaruh punggung tangannya dikening Taehyung. "Astaga, 
dia demam tinggi," ucapnya.. 


"Tae bangun," Seokjin menepuk pelan tubuh Taehyung tapi 
Taehyung enggan membuka matanya. 


"Tae bangunlah." 
"Yoongi hyung hiks... hiks... Mianhae." 
"Tae tae minta maaf hiks... hiks..." 


"Sepertinya dia mengigau dan siapa Yoongi hyung yang dia 
maksud? Apa dia hyung nya?" gumam Seokjin. 


Seokjin mengangkat bahunya acuh. "Apa hubungannya 
denganku," ucapnya. 


"Tae bangun," Seokjin terus mencoba membangunkan 
Taehyung tapi hasilnya nihil. 


"Taehyung bangun." 
"Tae." 


"HYUNG!!" Taehyung tersentak dari tidurnya dengan 
keringat yang membanjiri tubuhnya. 


"Tae, kau tak apa hmm?" tanya Seokjin cemas. Taehyung 
menggeleng lemah. 


"Sebentar, hyung akan mengambil kompres untukmu," ujar 
Seokjin dan langsung melangkah pergi. 


Taehyung, pemuda itu melamun, dirinya sangat merindukan 
hyung nya. Tapi dia sangat marah saat mengetahui 
kebenarannya. Kebenaran yang membuat dia membenci 
hyung nya itu. 


Seokjin kembali dengan membawa baskom dan juga 
kompres buat Taehyung. 


"Tae tidurlah." Suara Seokjin membuat Taehyung menoleh. 
"Tidurlah Tae." 


Taehyung membaringkan tubuhnya. SeokJin mulai 
mengompres kening Taehyung. 


"Ayung," panggil Taehyung pelan. 
Seokjin mengangkat salah satu alisnya. "Kenapa?" 


"Bisakah kau menemaniku tidur?" tanya Taehyung ragu. 
"Malam ini saja," lanjutnya dengan wajah memohon 


Seokjin yang tak tega melihat kondisi Taehyung, pria itu 
hanya menganggukkan kepalanya. 


VattyMahira < < WINTER BEAR- - 
Tok... Tok... Tok... 
"Jim, buka pintunya dan cepat bangun saeng." 


"im!" Namjoon terus saja mengetuk pintu dan juga 
memanggil Jimin, namun tak ada jawaban dari dalam kamar 
sang adik. 


"Jim, cepat bangun." Lagi-lagi tak ada sahutan dari kamar, 
membuat dirinya sedikit khawatir. 


"im, kau baik-baik sajakan?" tanyanya mencoba 
meninggikan suaranya. 


Namjoon memutar knop pintu kamar Jimin, dan hasilnya 
pintu itu tak terkuci sama sekali. Membuatnya mendengus 
kesal tapi rasa kahwatir nan cemas menyelimutinya. 


Namjoon langsung memasuki kamar Jimin dengan terburu- 
buru. 


"Jim, kau dimana?" tanya Namjoon saat tak menemukan 
Jimin di atas ranjang. 


"ASTAGAA JIMIN!!" Namjoon memekik terkejut saat melihat 
tubuh adiknya yang sudah tergeletak tak berdaya dilantai. 


"im, bangun. Hyung mohon bangunlah," Namjoon 
menepuk-nepuk pipi gembul Jimin, tapi Jimin tak kunjung 
membuka matanya. 


"Kumohon  bertahanlah  saeng." Namjoon langsung 
meggendong Jimin ala bridal style. 


kakak 


Taehyung mengerjapkan matanya. Dia melirik kesamping, 
ternyata Seokjin sudah tidak ada disana. Taehyung bangkit 
bangun, namun sepertinya rasa pusing masih terasa. 


Taehyung duduk ditepi ranjang dengan tangan yang memijit 
pelipisnya. Tanpa sadar matanya berhenti, ia melihat sebuah 
lipatan kertas diatas meja kecil disampingnya. 


la mengambil kertas itu dan tertulis "Untuk Taehyung, dari 
Kim Seokjin, orang tertampan didunia. ' 


"Ck dia terlalu percaya diri," gerutu Taehyung dan membuka 
lipatan kertas itu. 


Tae, hyung sudah memasak makanan untukmu didapur. 
Kalau kau lapar makanlah. Hyung ada urusan mendadak 
jadi harus pergi. Jagalah dirimu dan jangan lupa minum obat 
yang sudah kusiapkan dimeja sampingmu! 


Taehyung melirik kemeja disampingnya, ternyata benar, 
Seokjin telah menyiapkan obat untuknya. 


"Gomawo Seokjin hyung," kata Taehyung tersenyum kotak. 
Walaupun Seokjin tak mempunyai hubungan apa-apa 
dengannya, tapi Seokjin begitu perhatian padanya. 


Tapi tiba-tiba senyum itu luntur saat mengingat wajah 
hyung nya. Dia sangat merindukan hyung nya itu. Tapi lagi- 
lagi dia sangat kecewa padanya. Sebenarnya dia sudah 
kecewa kepada Yoongi, disaat dia melihat dengan mata 
kepalanya sendiri saat hyung nya itu dengan sadisnya 
membunuh orang dan membuangnya kesungai. Yaaa!! 
Taehyung saat itu mengikuti Yoongi dan bersembunyi 
dibalik pohon yang agak jauh dari kejadian. 


Ingin sekali Taehyung marah dan menegur hyung nya, tapi 
dia tidak punya keberanian dan alhasil, Taehyung hanya 
diam dengan rasa kecewa. 


Taehyung menghembuskan nafas beratnya. "Aku 
merindukanmu hyung." 


aaa 
Sementara di sisi lain. 


"Kau dimana Tae? Hyung menghawatirkanmu." Yoongi terus 
berjalan tanpa memperdulikan kakinya yang lelah. Sudah 
dari semalam dia tak kunjung menemukan sang adik dan itu 
membuatnya dilanda kekhawatiran. 


"Tae, maafkan hyung." Sudah cukup!! kaki berkulit pucat itu 
sudah lemas. Yoongi duduk dipinggir jalan tanpa 
memperdulikan pandangan orang-orang yang menatap 
aneh dirinya. Lihatlah matanya sudah seperti mata panda. 


Yoongi mengambil ponsel disakunya. la lagi-lagi menelepon 
Taehyung tapi hasilnya selalu nihil. Nomor Taehyung tidak 
aktif. 


"Argh!" Yoongi membanting ponselnya sembarang sampai- 
sampai orang yang berlalulalang disana menatap dirinya 
sudah gila. Yaa!! Dia sudah gila!! gara-gara seorang 
Taehyung! 


Yoongi menggelamkan wajah dikedua lututnya. Dia sungguh 
sangat lelah! 


